JLJ 12 (1) 2023

Joyful Learning Journal

o‘°°'lfa:son o https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jlj

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN MINAT BELAJAR TERHADAP HASIL
BELAJAR SENI TARI

Anis Widyastuti®, Atip Nurharini

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,
Indonesia

Info Artikel Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dan minat belajar terhadap hasil belajar
seni tari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian ini
Sejarah Artikel: berjumlah 100 siswa kelas V. SDN Gugus RA Kartini Kabupaten Pati. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, dan dokumentasi. Sebelum melakukan analisis hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, linieritas, multikolinieritas, heteroskesdastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya analisis data dengan
statistik desktiptif, analisis korelasi ganda, uji F, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan minat belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar seni tari
. - siswa nilai rhitung = 0,357 yang termasuk dalam kategori rendah serta berkontribusi sebesar 12,8% sedangkan 87,92
Dipublikasikan Maret 2023 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar seni tari dapat berhasil
B — apabila didukung dengan minat belajar yang disertai efikasi diri siswa yang tinggi..
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dance lesson Abstract

Dance is one of the arts that is studied in the SBAP lesson. The implementation of dance learning in class V at SDN Gugus RA
Kartini has not been optimal. There are still many students who get scores below the dard of minis compl . Many
factors influence student learning outcomes both internally and externally, including self-efficacy and interest in learning. This
study aims to determine the relationship between self-efficacy and learning interest towards the learning outcomes of dance
lesson. This study uses a quantitative approach to the type of correlation research. The subjects of this study were 100 students of
class V at SDN Gugus RA Kartini, Pati Regency. Data collection techniques using questionnaires, interviews, and
documentation. Before carrying out the hypothesis analysis, prerequisite tests were carried out, namely normality, linearity,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. Furthermore, data analysis with descriptive statistics, multiple
correlation analysis, F test, and determination test. The results showed that there was a positive and significant relationship
between self-efficacy and interest in learning together on students' dance learning outcomes rcount = 0.357 which was included
in the low category and contributed 12.8% while 87.92 was influenced by other factors that not researched. This research shows

that the results of learning the art of dance can be successful if it is supported by an interest in learning accompanied by student
selfefficacy.
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PENDAHULUAN

Seni tari adalah salah satu kesenian yang
dipelajari dalam muatan pelajaran SBdP. Seni Tari
membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa
yang dapat berkontribusi pada kesadaran diri,
menumbuhkan imajinasi kreatif, berkontribusi
dalam pemecahan masalah, cara berbuat,
mengapresiasi, dan berkontribusi pada
pengembangan diri (Purwatinigsih & Harini, 2002).
Adapun fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui
kualitas suatu proses pembelajaran sebagai sarana
pengembangan diri. Seorang siswa memiliki
keragaman fisik, psikis, intelektual, sikap, minat,
bakat dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan Standar
Kompetensi Lulusan, tujuan pembelajaran meliputi
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.

Adapun proses pembelajaran tak lepas dari
kegiatan belajar. Menurut Gagne, belajar adalah
perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia
atau kapasitas manusia yang berlangsung selama
periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku
tidak berasal dari proses pertumbuhan (Warsita,
2018). Belajar dapat diukur dari hasil belajar yang
diperoleh siswa. Rifa’i & Anni (2016:67)
mengatakan bahwa “hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang diperoleh siswa setelah
mengalami suatu kegiatan belajar”. Hasil belajar
menunjukkan tingkat keberhasilan penguasaan
materi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya
Seni Tari.

Dalam proses belajar dipengaruhi oleh
banyak faktor. (Slameto, 2015:54) menyebutkan
“faktor-faktor = yang mempengaruhi  belajar
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor
internal dan faktor eksternal”. Efikasi diri dan minat
belajar merupakan faktor internal yang
mempengaruhi belajar. Menurut Slameto (dalam
Siagian, 2015) minat adalah perasaan ketertarikan

terhadap suatu objek tanpa ada yang
mempengaruhinya. Sedangkan menurut Hurlock,
minat merupakan sumber motivasi yang

memotivasi siswa untuk melakukan apa yang ingin
dilakukannya (Muthmainnah & Lestari, 2021).
Minat belajar sangat penting untuk terciptanya
keefektifan kegiatan pembelajaran yang dapat
mengubah perilaku siswa dalam kegitan belajar,
dari acuh menjadi lebih peduli (Wida Ismayanti et
al., 2022). Minat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belajar, akan mendorong individu
bersungguh-sungguh, senang dan dapat
menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam belajar
(Widyastuti et al., 2018). Adapun efikasi diri
merupakan  faktor internal yang  dapat
mempengaruhi belajar. Efikasi diri adalah
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Raoofi et
al., 2012). Jika siswa memiliki efikasi diri, maka
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siswa akan memiliki semangat dan motivasi, dan
berusaha menyelesaikan segala tugas-tugas yang
diberikan oleh guru dalam pembelajaran.
Pandangan minat sebagai emosi memberikan
perspektif untuk mempertimbangkan bagaimana
minat mempengaruhi keterlibatan tugas dan
bagaimana hal itu berhubungan dengan efikasi diri
(Niemivirta & Tapola, 2007). Dengan minat belajar
siswa dan didukung efikasi diri siswa yang baik
akan menghasilkan hasil belajar yang baik
(Dewantoro et al., 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SDN Gugus RA Kartini terdapat beberapa masalah
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran, Di
antaranya yaitu: 1) Hasil belajar Seni Tari siswa
belum seluruhnya mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimum (KKM); 2) Kurang
maksimalnya pelaksanaan pembelajaran Seni Tari;
3) Keyakinan diri siswa dalam mengerjakan tugas
dan soal masih rendah; 4) Siswa kurang percaya diri
ketika diminta guru untuk mempraktikkan gerakan
tari; 5) Banyak siswa yang tidak memperhatikan
dan kurang fokus saat pembelajaran Seni Tari; 6)
Siswa cenderung pasif menjawab pertanyaan dari
guru.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar et al. (2022) pada artikel yang berjudul
“Pengaruh Minat Belajar dan Efikasi Diri Terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar”. Salah satu
hasil penelitian tersebut adalah minat belajar dan
efikasi diri mempengaruhi hasil belajar IPS sebesar
79% dan faktor lain sebesar 21%. Penelitian ini
dijadikan sebagai referensi yang relevan karena
berkaitan dengan efikasi diri dan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan  uraian  latar  belakang
permasalahan tersebut, permasalahan dalam
penelitian ini menarik untuk diteliti, yaitu untuk
mengetahui seberapa besar hubungan efikasi diri
dan minat belajar terhadap hasil belajar Seni Tari,
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dan Minat
Belajar Terhadap Hasil Belajar Seni Tari”.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian korelasional. Arikunto (2013:13)
mengatakan bahwa penelitian korelasional adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan, jika ada hubungan, lalu
seberapa dekat hubungan itu dan seberapa tidak
signifikannya hubungan. Penelitian ini
menggunakan variabel independen yang meliputi
efikasi diri dan minat belajar, sedangkan variabel
dependen meliputi hasil belajar seni tari, sehingga
penelitian ini menggunakan paradigm ganda
dengan dua variabel independen.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 132
siswa kelas V SDN Gugus RA Kartini Kabupaten
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Pati. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik
proportional sampling dengan sampel sebanyak 100
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, dan dokumentasi. Angket yang
telah dibuat, diuji cobakan dahulu dan dilakukan uji
validitas dan uji reabilitas untuk mengetahui
kelayakan instrumen. Selanjutnya intrumen yang
valid dan reliabel dapat digunakan untuk
mengambil data penelitian. Sebelum melakukan
analisis hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, linieritas, multikolinieritas,
heteroskesdastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya
analisis data dengan statistik desktiptif, analisis
korelasi sederhana, analisis korelasi ganda, uji F,
dan uji determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Analisis Deskriptif

Analisis  Deskripstif digunakan untuk
mendiskripsikan data hasil penelitian dari variabel
penelitian yaitu efikasi diri dan minat belajar
sebagai variabel independen dan dependen yaitu
hasil belajar Seni Tari.

Analisis Deskriptif Efikasi Diri (X1)

Data analisis deskriptif efikasi diri yang
diperoleh dari responden siswa pada angket, dengan
28 pernyataan dan empat pilihan jawaban skala
likert menghasilkan analisis deskriptif sebagai

berikut.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri

73.169<x< Lo 34 34%
86.931 &8
59406 <x< o 20 20%
73.169 cdang
45.644 < x < 1 1%
59,406 Rendah
Sangat 0 0%
x<d45644  pE
Fumlah 100 100%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui minat
belajar siswa memiliki rata-rata skor sebesar 84,312
dengan kategori tinggi.

Analisis Deskriptif Hasil Belajar Seni Tari (Y)

Data hasil belajar siswa ranah kognitif
pembelajaran Seni Tari diperoleh dari dokumentasi
nilai PAS semester gasal tahun ajaran 2021/2022.
Mengacu pada hasil pengelohan data diperoleh

hasil sebagai berikut.
Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase Rata-
rata
84-100 ~ Samgat  H; 27%
Tinggi
77-83 Tinggi 29 29%
78
70 - 76 Sedang 38 38%
<69 Rendah 6 6%
Jumlah 100 100%

Kriteria Kategori Frekuensi Persentase Rata-

Skor rata
x>95,179 Sangat 37 37%
Tinggi
80,250 <X . . 40 o
<95.179 Tinggi 40%
62%%2225‘ Sedang 20 20% 89,824
50.393< x 3 0
<65.322 Rendah 3%
Sangat 0 0
x<50.393 Rendah 0%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
efikasi diri siswa memiliki rata-rata skor sebesar
89,824 dengan kategori tinggi.

Analisis Deskriptif Minat Belajar (X2)

Data analisis deskriptif minat belajar yang
diperoleh dari responden siswa pada angket, dengan
25 pernyataan dan empat pilihan jawaban skala
likert menghasilkan analisis deskriptif sebagai

berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Minat Belajar

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase Rata-
rata
0,
x>86931  Sangat 4 % ga312
Tinggi
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa pada hasil belajar Seni Tari, separuh siswa
memperoleh nilai rata-rata 78 yang termasuk dalam
kategori tinggi.

Uji Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah data yang akan dianalisis berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan rumus c/4i kuadrat. Pada efikasi diri,
hasil uji normalitas diperoleh sebesar 5,032 dan
didapatkan nilai y?tabel sebesar 14,067. Mengacu
pada hasil perbandingan kriteria, diperoleh nilai
x*hitung < x’tabel, artinya data efikasi diri
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji
normalitas pada variabel minat belajar sebesar
6,849 dan didapatkan nilai y2tabel sebesar 14,067.
Mengacu pada hasil perbandingan Kkriteria,
diperoleh nilai x%hitung < x2tabel, artinya data
minat belajar berdistribusi normal.

Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah garis regresi antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) membentuk garis
linier atau tidak. Dari hasil perhitungan diperoleh:
(1) antara variabel efikasi diri dan hasil belajar,
menunjukkan bahwa nilai Fhiung 1,157 < Faper 3,09.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linier antara variabel efikasi diri (X;) terhadap hasil
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belajar (Y); (2) antara variabel minat belajar dan
hasil belajar, menunjukkan bahwa nilai Fhitung
1,157 < Fupe 3,09. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linier antara variabel minat
belajar (X>) terhadap hasil belajar (Y).

Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan (korelasi) antara
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas
lainnya. Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dari nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan nilai tolerance (toleransi). Kriteria
pengujiannya adalah jika nilai VIF < 10 dan tolerance
lebih besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai VIF
variabel efikasi diri dan minat belajar sebesar 2,346
(2,346 < 10) dan nilai folerance sebesar 0,426 (0,426
> 0,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa antar
variabel bebas (efikasi diri dan minat belajar) tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varian
residual dalam model regresi. Dalam penelitian ini
menggunakan uji Spearman's rho yang dilakukan
dengan menggunakan masing-masing variabel bebas
(unstandardized residual) yang berkorelasi dengan
nilai residual. Hasil perhitungan wji
heterokedastisitas antara efikasi diri dengan hasil
belajar Seni Tari memperoleh nilai 0,1332 dan nilai
Ziwva 1,96. Apabila dibandingkan dengan kriteria
pengujian, maka diperoleh hasil bahwa 0,1332 <
1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas antara befikasi diri dengan
hasil belajar. Hasil perhitungan uji heterokedastisitas
antara minat belajar dengan hasil belajar Seni Tari
memperoleh nilai 0,0726 dan nilai Zwpe 1,96.
Apabila dibandingkan dengan kriteria pengujian,
maka diperoleh hasil bahwa 0,0726 < 1,96. Sehingga
dapat  disimpulkan bahwa  tidak  terjadi
heterokedastisitas antara minat belajar dengan hasil
belajar Seni Tari.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya) pada regresi linier. Deteksi
autokorelasi menggunakan nilai Durbin Watson.
Hasil perhitungan diperoleh nilai 1,715 < 2,041 <
2,285 atau dU < DW < 4-dU. Maka dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Uji Hipotesis
Hasil Analisis Korelasi Ganda
Dalam penelitian ini variabel penelitian
meliputi efikasi diri (X1) dan minat belajar (X2),
dan hasil belajar seni tari (Y). Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda
antara efikasi diri dan minat belajar dengan hasil
belajar Seni Tari didapatkan rhitung sebesar 0,357,
dan rtabel dengan taraf signifikansi 5% adalah
0,195, sehingga terdapat hubungan yang signifikan
karena rhitung > rtabel. Nilai koefisiensi korelasi

menunjukkan angka positif, sehingga hubungan
yang terjadi adalah positif atau searah. Kemudian
nilai koefisien korelasi 0,357 berada pada rentang
0,200 — 0,399, dengan demikian hubungan yang
terjadi adalah rendah.
Hasil Uji F
Pada vuji signifikansi (uji F) diperoleh Fhitung
sebesar 7,104. Sedangkan pada tabel statistik untuk
taraf signifikansi 5%, dfl = (jumlah variabel — 1) =
31 =2dandf2 =n-k-1=100-2 -1 =97,
diperoleh Ftabel sebesar 3.09. Sehingga, dapat
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (7,104 > 3,09).
Hal tersebut berarti bahwa korelasi ganda dikatakan
signifikan. Sehingga terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara efikasi diri dan minat belajar
secara bersama-sama dengan hasil belajar Seni Tari
pada siswa kelas V SD Negeri di Gugus RA Kartini
Kabupaten Pati.
Hasil Uji Determinasi
Pada hasil uji koefisien determinasi
diketahui R-Square diperoleh hasil sebesar 0,128
(0,128 X 100% = 12,8%), artinya variabel efikasi diri
dan minat belajar secara bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar Seni Tari sebesar
12,8%. Sedangkan sisanya 87,2% dipengaruhi faktor
lain yang tidak peneliti teliti. Selain efikasi diri dan

minat Dbelajar, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar.
Pembahasan

Hasil dari penelitian ini yang menyatakan
bahwa efikasi diri dan minat belajar memiliki
hubungan dengan hasil belajar Seni Tari sesuai
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Menurut  Susanto  (2013:12) faktor yang
mempengaruhi hasil belajar berasal kondisi internal
dan eksternal siswa. Kondisi internal meliputi
kondisi fisik, seperti kesehatan organ, dan kondisi
psikologis, kemampuan intelektual, emosional, dan
sosial. Kondisi eksternal meliputi rangsangan
belajar, tempat belajar, iklim, kondisi lingkungan,
dan budaya masyarakat. Dengan demikian, kondisi
internal dan eksternal mempengaruhi kesiapan
proses dan hasil belajar.

Menurut Pajares (2002), efikasi diri merujuk
pada keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu
mengerjakan suatu tugas. Di Indonesia sendri,
banyak di antara pendidik yang belum sadar bahwa
salah satu aspek psikologi yang dinamakan efikasi
diri dapat mempengaruhi prestasi siswa. Semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, maka semakin
tinggi minat belajar sehingga ia akan tekun dalam
belajar dan mampu mencapai hasil yang baik dari
belajarnya (Sandi, 2017). Selain itu, minat juga
memainkan peran penting dalam kehidupan siswa
dan berdampak besar pada sikap dan perilaku
mereka. Siswa yang berminat dengan kegiatan
belajar akan bekerja lebih keras daripada kegiatan
yang tidak menarik baginya. Sedangkan siswa yang
tidak berminat pada pelajaran akan malas belajar
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(Charli et al.,, 2019). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Guo et al. (2020) yaitu minat belajar dan
efikasii diri siswa mempengaruhi hasil belajar
kognitif.
SIMPULAN

Hasil belajar seni tari dapat berhasil apabila
didukung dengan minat belajar yang disertai efikasi
diri siswa yang tinggi. Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara efikasi diri dan minat
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar
Seni Tari siswa kelas V SDN Gugus RA Kartini
Kabupaten Pati dengan nilai koefisein korelasi yaitu
0,357 yang termasuk dalam kategori kuat.
Diperoleh hasil r_hitung lebih besar dari r_tabel
yaitu 0,357 > 0,195 dengan taraf signifikan 5%.
Kontribusi yang diberikan oleh variabel efikasi diri
dan minat belajar terhadap hasil belajar Seni Tari
sebesar 12,8%. Sedangkan sisanya 87,2%
dipengaruhi oleh faktor lain selain efikasi diri dan
minat belajar yang tidak diteliti.
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